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Abstrak 
Tingginanya penggunaan kendaraan pribadi oleh pelajar di Kota Surakarta  mengakibatkan kepadatan lalu lintas pada jam sibuk akan bertambah padat dan hal ini akan lebih berpotensi menyebabkan terjadinya kecelakaan lalu lintas. Penelitian dilakukan dengan metode pengumpulan data primer yaitu survey wawancara terhadap pelajar dan data sekunder diperoleh dari instansi pemerintah terkait. Analisis yang dilakukan adalah untuk mengetahui jumlah permintaan aktual dan potensial, penentuan jenis armada, rute, rencana operasi, jumlah armada, biaya operasi kendaraan, tarif, subsidi dan kelayakan finansial dan kelayakan ekonomi pengoperasian angkutan sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terpilih 3 trayek angkutan dan jenis armada yang digunakan adalah bus kecil dengan kapasitas 19 penumpang, dengan tidak dipungut tarif atau gratis, maka subsidi yang harus dibayarkan pemerintah per harinya sebesa Rp 12.175.000 dan pertahun sebesar Rp. 3.238.550.000. perencanaan angkutan sekolah dinilai belum layak secara investasi, dan jika dilihat dari segi ekonomi akan ada penurunan konsumsi bahan bakar sebesar Rp. 1.134.949.200 per tahun.
 
Kata kunci: Perencanaan Pengoperasian , Angkutan Sekolah , Permintaan Aktual Dan Potensial, Rute, Jenis Armada, Tarif , Subsidi, Kelayakan Finansial & Ekonomi.
 
Abstract  
[bookmark: _GoBack]The many use of private vehicles by students in the city of Surakarta resulted in overcrowding during peak hours and this will potentially lead to more traffic accidents. The study was conducted using primary data collection methods, interview  survey of students and secondary data obtained from the relevant govern-ment. The analysis carried out is to find out the number of actual and potential requests, determine the type of bus, route, operating plan, the number of bus, vehicle operating costs, fares, subsidies and financial feasibility that require school bus. The results showed that school bus routes were made in 3 alternative route plans and for the type of bus used were small buses with a capacity of 19 passengers and 1 seat for the driver. With free of charge, then the subsidy that must be issued by the government  Rp. 12,175,000/day and Rp. 3,238,550,000/year. school bus planning is not worth investing in, and if expenditures in economic terms there will be a reduction in fuel consumption by Rp. 1,134,949,200/year.
Keywords : Operational Planning, School bus, Actual and Potential Demand, Route, Bus Type, Fares, Subsidiaries, Financial & Economic Feasibility. 
Pendahuluan 
Pertumbuhan penduduk di suatu wilayah beriringan dengan meningkatnya permintaan akan transportasi dan laju pertumbuhan kendaraan di suatu kota akan berdampak pada pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan bagi masyarakat. Dimana setiap hari masyarakat melakukan aktivitasnya ke pusat kegiatan dari suatu asal ke suatu tujuan. Aktifitas masyarakat tersebut tentulah sangat komplek, sehingga membutuhkan waktu dan ruang kerja yang padat, untuk itu diperlukan langkah preventif dengan melakukan pambagian secara terencana dan menyeluruh terhadap tata guna lahan agar terjadi keteraturan pola penataan ruang gerak publik.

Kota Surakarta sebagai salah satu kota yang berkembang memiliki pola penataan ruang gerak publik yang cukup baik. Dimana ruang gerak publik tersebut terbagi ke dalam beberapa wilayah, seperti wilayah pemerintahan, pendidikan, perkantoran, perdagangan dan lain-lain yang didukung dengan penyediaan aksesibilitas yang memadai. Walaupun pola penataan ruang geraknya cukup baik, kota Surakarta masih memiliki berbagai kondisi permasalahan transportasi.
Seiring perkembangannya, transportasi tidak hanya memberikan manfaat kepada suatu wilayah atau kota tetapi juga terdapat permasalahan yang kompleks. Layaknya barang pada umumnya, transportasi pun memiliki tingkat permintaan (demand) dan tingkat penawaran (supply). Seringkali permintaan akan transportasi jauh lebih tinggi dari penawaran atau ketersediaannya. Tamin (2000) menyebutkan bahwa pergerakan dengan tujuan pendidikan atau bersekolah merupakan salah satu pergerakan yang memiliki kontribusi pergerakan yang tinggi. Kegiatan bersekolah ini memungkinkan adanya perpindahan dari guna lahan permukiman menuju guna lahan pendidikan dan sebaliknya pada waktu-waktu tertentu. Pola perjalanan ini mewarnai pola waktu puncak perjalanan. Pola ini memberikan dampak langsung terhadap kondisi lalu lintas khususnya yang menghubungkan kawasan permukiman atau perumahan.
Pemerintah kota Surakarta berencana mengadakan program pengadaan dan pengoperasian angkutan sekolah. Program tersebut diharapkan mampu memberikan dampak terhadap pergerakan lalu lintas terutama pada jam puncak di beberapa kawasan sekolah dan sekitarnya. Hal tersebut dapat diamati pada jam-jam puncak, yaitu pada jam berangkat sekolah pukul (06.30-07.30) dan jam pulang sekolah pukul (14.00-15.00). Selain itu program tersebut didukung dengan adanya program Pemerintah Kota dan Kepolisian terkait pelarangan dan penertiban penggunaan kendaraan bermotor bagi pelajar yang notabenenya belum memiiki Surat Izin Mengemudi sehingga diharapkan mampu mengurangi jumlah terjadinya resiko kecelakaan dikalangan pelajar.
Kondisi dilapangan membuktikan bahwa banyaknya penggunaan kendaraan pribadi di kawasan sekolahan dan sekitarnya disebabkan oleh pelayanan angkutan umum yang ada saat ini belum memberikan pemenuhan kebutuhan pelayanan yang harapkan para palajar, seperti kebutuhan akan kepastian mendapatkan angkutan, jam kedatangan yang sesuai jam keberangkatan dan kepulangan sekolah,  kebutuhan akan keamanan, kenyamanan dan ketepatan waktu, serta penyediaan tarif yang disertai subsidi oleh pemerintah.

Metodologi 
Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah pelajar dari 10 sekolah yang berada pada kawasan pendidikan di wilayah perkotaan Surakarta yang menggunakan angkutan umum (captive responden) atau kendaraan pribadi (choice responden) untuk transportasi sehari-hari dari tempat asal ke tempat tujuan untuk perjalanan sekolah. Calon pengguna adalah pelajar berdasarkan hasil perhitungan metode slovin jumlah sample minimal 368 responden terbagi menjadi 10 sekolah yang berbeda.  
Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di 10 sekolah yang berada pada kawasan pendidikan di kelurahan Kerten Manahan Kota Surakarta.
 
Sumber Data 
Data Primer, data yang diperoleh melalui wawancara untuk memperdalam pertanyaan yang ada di dalam kuesioner dan penyebaran kuesioner secara langsung random langsung dari responden, adapun data yang diperoleh  meliputi : Karakteristik calon penumpang; 2) Perjalanan penumpang; 3) Daya beli/pendapatan responden; 4) Persepsi calon penumpang. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari Dinas Perhubungan Kota Surakarta, Bappeda, Dinas Pekerjaan Umum, dan BPS Kota Surakarta.
Pengolahan Data 
Analisis Demand, yaitu analisis mengenai jumlah permintaan pelajar akan angkutan sekolah, analisis demand dibagi menjadi demand actual dan demand potensial. Analisa perencanaan trayek angkutan adalah analisa untuk menentukan trayek pelayanan angkutan sekolah dengan menggunakan bantuan aplikasi software visum. Analisa penentuan jenis armada yang digunakan berdasarkan kebutuhan dan karakteristik jalan yang dilalui. Analisa kinerja operasi angkutan adalah semua hal yang terkait dengan kegiatan operasi angkutan yaitu waktu operasi angkutan, kecepatan rencana angkutan, load faktor, waktu tempuh, headway, frekuensi, jumlah armada, dan penjadwalan angkutan. Analisa biaya operasional kendaraan, perhitungan besarnya tarif akan dihitung berdasarkan biaya yang telah ditetapkan mengenai item-item yang berhubungan dengan perhitungan tarif menggunakan formula baku perhitungan biaya operasi kendaraan. Analisa tarif dan subsidi dilakukan berdasarkan beberapa hal yaitu berdasarkan tarif asli dengan penambahan keuntungan 10% dari faktor muat 70%, kemudian ditawarkan tarif angkutan dengan subsidi penuh dari pemerintah guna meningkatkan minat pelajar dalam penggunaan angkutan sekolah tersebut. Analisa kelayakan finansial dan ekonomi yaitu analisis yang memperhitungkan apakah proyek pembangunan ataupun pengembangan system transportasi tersebut mendatangkan keuntungan atau tidak. 
  
Hasil dan Pembahasan 
Karakteristitik Responden 
Berdasar hasil survei wawancara, diperoleh hasil karakteristik responden, berupa; 1) Persentase responden berdasarkan gender 55% pria dan 45% wanita. 2) Persentase moda yang digunakan yaitu 72% sepeda motor 16% aangkutan umum 7% mobil 3% sepeda dan 2% jalan kaki. 3) Dengan alasan pemilihan moda sepeda motor 38% beralasan dikarenakan cepat, 15% kerena alasan nyaman. 4) Persentase penilaian pelayanan angkutan umum saat ini, 41% menyatakan kurang puas dan 26% menyatarakan puas. 5) Menurut responden kondisi angkutan umum saat ini 42% waktu tunggu lama, 24% sulit didapat, 12% tidak tertib berkendara 10% kotor dan 12% waktu perjalan lama dan tarif mahal. 6) persentase biaya perjalanan pelajar kesekolah yaitu 52% Rp.5000-10000, 25% < Rp.5000, dan 21% > Rp10000. 7) Persentase waktu paling lama menunggu angkutan yaitu 65% siswa rela menunggu 5-10 menit, 26% 10-15 menit dan 9% mampu menunggu hingga 15-29 menit.
Desire Line Perjalanan Pelajar
Dari data lokasi tempat tinggal siswa berdasarkan kelurahan dapat dibuat peta desire line perjalanan dari tempat tinggal siswa menuju sekolah, seperti yang dapat dilihat di gambar di bawah ini.
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Gambar 1. Peta desire line dari lokasi tempat tinggal ke sekolah
(Sumber: penulis)
Dari hasil analisa distibusi perjalanan tersebut diketahui ada 3 lokasi yang memiliki demand tertinggi yang nantinya akan dijadikan salah satu dasar dalam penentuan trayek pelayanan angkutan. 3 lokasi tersebut ialah Kecamatan Kartasura diluar Surakarta, kelurahan Kadipiro dan kelurahan gajahan yang merupakan pusat CBD kota Surakarta.

Analisa Permintaan
Dari hasil survey siswa dan analisa permintaan dengan metode logit biner diketahui bahwa 17% secara eksisting siswa telah menggunakan angkutan umum (actual demand) dan 70% siswa yang menggunakan kendaraan pribadi bersedia berpindah mode dengan menggunakan angkutan sekolah jika disediakan angkutan sekolah yang berangkat dari lokasi rumah menuju ke sekolah. 

Jenis Armada 
Berdasarkan dari hasil perhitungan jumlah permintaan, karakteristik jaringan jalan dan pertimbangan biaya operasional maka armada yang dipilih ialah bus kecil Isuzu Elf Microbus dengan spesifikasi konfigurasi sumbu 1.1, JBB sebesar 5100Kg, JBI 3270Kg dengan MST 1690 Kg. Jenis armada ini dianggap paling efektif dan efisien dalam rencana pengoperasian angkutan sekolah diwilayah perkotaan kota Surakarta.

Analisis Penentuan Trayek Pelayanan
Dari hasil analisa dengan bantuan aplikasi software visum dengan menggunakan metode Analisis PuT Flow Bundle dan selanjutnya dievaluasi kembali dengan menggunakan metode AnalisisMultiKriteria maka didapatkan 3 rute trayek pelayanan yaitu 1) Dari kecamatan Kartasura menuju sekolah dengan jarak tempuh 8 km 2) Dari kelurahan Gajahan menuju ke sekolah dengan jarak tempuh 8,4 km 3) Dari kelurahan Kadipiro menuju sekolah dengan jarak tempuh 5 km.
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Gambar 2. Peta Pemilihan Trayek Angkutan Sekolah
(Sumber: penulis)


Analisis Kinerja Operasi
a) Waktu Operasi Angkutan Sekolah
Waktu pelayanan angkutan sekolah dibagi menjadi 2 shift yaitu shift pagi dari jam 06.30 – 07.30 dan shift siang dari jam14.00 – 15.00 WIB. Dan total waktu operasi secara keseluruhan dalam satu hari adalah 2 jam.
b) Kecepatan Rencana
Berdasarkan Peraturan Dirjen Perhubungan Darat Nomor : SK.687/AJ.206/DRJD/2002 tentang Pedoman Teknis Penyelenggraan Angkutan Penumpang Umum Diwilayah Perkotaan Dalam Trayek Tetap Dan Teratur, kecepatan minimal Angkutan sekolah 20 Km/jam dan kecepatan maksimal 40 Km/jam. Maka berdasarkan Peraturan tersebut dapat di tetapkan kecepatan rencana angkutan sekolah di wilayah perkotaan Surakarta adalah 30 km/jam.
c) Headway
Headway atau waktu antara kendaraan, dalam analisis ini untuk memaksimalkan pelayanan maka headway ditentukan berdasarkan keinginan dan kemauan menunggu angkutan oleh pelajar, maka ditentka headway angkutan yaitu 10 menit.
d) Load faktor
	
			      =   
     
Keterangan : H 	= Headway
			 P	= Jumalh Penumpang Minimal
			 C	= Kapasitas angkutan
e) Waktu Tempuh
Untuk waktu tempuh kendaraan didapatkan dari hubungan jarak per keceptan tempuh kendaraan. Dari hasil analisa maka trayek pertama dengan panjang trayek 8 km waktu tempuh 16 menit, untuk trayek ke kedua dengan panjang trayek 8.4 km waktu tempuh 17 menit, dan untuk trayek ketiga dengan panjang trayek 5km waktu tempuh 10 menit.








f) Frekuensi
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Keterang : H       = Headway
		TAB  = Waktu Tempuh

g) Waktu Siklus (RTT)
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h) Jumlah Armada 
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Berikut rekapitulasi hasil perhitungan kinerja keseluruhan trayek :
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Penjadwalan Angkutan Sekolah
Tujuan utama dari penjadwalan ini adalah membuat semua rencana perjalanan agar dapat dilaksanakan dengan baik sehingga dapat meminimalkan jumlah armada yang akan dioperasikan nantinya. Informasi yang diperlukan dalam menetapkan penjadwalan antara lain :
a.	Waktu perjalanan
b.	Waktu bolak balik
c.	Headway (waktu antara)
d.	Frekuensi
e.	Jumlah Armada 
Berikut adalah hasil penjadwalan seluruh rute angkutan sekolah yang akan direncanakan di Kota Surakarta :
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Analisis Biaya Operasional
Perhitungan BOK digunakan untuk melihat berapa jumlah subsidi per penumpang yang menggunakan bus angkutan sekolah gratis. Komponen dari BOK sendiri yaitu biaya tetap, biayat tidak tetap dan biaya overhead. Berikut adalah tabel total biaya operasional kendaraan per tahun-per kilometer-per penumpang-per seat. 
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Analisis Tarif dan Subsidi
Dalam penentuan subsidi terlebih dahulu harus menghitung biaya tarif da-sar angkutan, perhitungan tarif dasar angkutan berdasarkan rencana load factor 70%. Berikut contoh perhitungan tarif pada pada rute 1 :
Langkah pertama ialah konversikan BOK bus per km (Rp 7.047) menjadi biaya operasi kendaraan penumpang per-km dengan ketentuan Lf 70%
BOK/ pnp per-km ( tarif pokok) 	
= biaya pokok/ (70% x kapasitas) 
= Rp 7.047 / (0.7 x 19) 
= Rp 530
Setelah di dapatkan tarif pokok penumpang maka didaptakn lah tarif unutk bus kecil sebagai berikut: 
Tarif BEP	
= Tarif pokok x Km tempuh/rit 
= Rp 530 x 16 km 
= Rp. 8478
Agar mendapatkan keuntungan maka tarif yang telah ada ditambah 10% untuk jasa keuntungan perusahaan. Berikut ini adalah tarif rute 1. 
Tarif rute 1 	
= (tarif) + (10% tarif pokok x jarak rata-rata)
= (Rp. 8478) + (( 10%x Rp 530) x 14.2 ) 
= Rp 9.231

Berikut rekapitulasi tarif dan subsidi angkutan sekolah :
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Analisis Kelayakan Finansial
Kriteria investasi ditentukan berdasarkan nilai dari 3 (tiga) kriteria yaitu Net Present Value (NPV), Benefit Cost Ratio (BCR), dan Internal Rate of Return (IRR) dengan menggunakan tingkat suku bunga pinjaman yang berlaku adalah sebesar 6%. Dalam menentukan tingkat pertumbuhan biaya dihitung dengan asumsi inflasi rata-rata Kota Surakarta adalah sebesar 1,14 % pada tahun 2008 (berdasarkan data 1(satu) tahun terakhir. Tingkat pertumbuhan pendapatan dihitung berdasarkan jumlah siswa rata-rata pada Sekolah di kawasan pendidikan Kota Surakarta Tahun 2013-2018 (berdasarkan data 5 (lima) tahun terakhir.
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Analisis Ekonomi
Pada analisis konsumsi bahan bakar ini membandingkan antara konsumsi bahan bakar kondisi eksisting dan kondisi setelah dioperasikannya angkutan sekolah di wilayah perkotaan Surakarta. Setelah di dioperasikannya angkutan sekolah di wilayah perkotaan Surakarta terjadi pergeseran penggunaan moda dari moda pribadi berpindah menggunakan angkutan sekolah oleh pelajar pada wilayah kajian, hal tersebut mempengaruhi jumlah pemakaian bahan bakar di kota Surakarta. Perhitungan dalam analisis ini menggunakan sebuah model berdasarkan ketentuan Pasific Consultant International (PCI) dalam perhitungan biaya operasi kendaraan.
Asumsi Konsumsi BBM 	
	Sepeda Motor	=	1:15
Mobil		=	1:9
Bus 		=	1:6
Contoh Perhitungan
Konsumsi BBM   	= Ratio Penggunaan BBM Moda x Jumlah Moda x Jarak Perjalanan
Konsumsi Motor  	= 0.067 x 7,506 x 7.1
Konsumsi Motor  	= 3,553 Liter
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Analisis konsumsi dan biaya BBM pada kondisi eksisting dan kondisi setelah dioperasikannya angkutan sekolah di wilayah perkotaan Surakarta. Dari hasil analisis perhitungan didapat konsumsi bahan bakar beserta dengan biaya konsumsi bahan bakar pada kondisi eksisting  dan setelah diterapkannya pengoperasian angkutan sekolah di wilayah perkotaan Surakarta pada Tabel 12.
Biaya BBM = Konsumsi Bahan Bakar x Harga Bahan Bakar
Biaya BBM = 	4,129	x Rp. 7,000,-
Biaya BBM =	Rp. 28,901,102
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Analisis Dampak Lalu Lintas
Analisis dampak lalu lintas terhadap pengoperasian angkutan sekolah di wilayah perkotaan Surakarta dilakukan dengan menggunakan bantuan ap-likasi Visum 16.0. 
Data pertama yang input ke visum adalah data perjalan eksisting yang bertujuan untuk mengetahui hasil pembebanan yang di fokuskan pada volume lalu lintas. Selanjutnya mengkoversikan data perjalanan berdasar-kan penggunaan tiap moda. Pada tahap ini difokus kepada data perjalan-an menggunakan moda sepeda motor dan mobil.  Data penggunaan kedua moda ini akan di ubah berdasarkan tingkat keinginan berpindah moda ke angkutan umum. Dari data perjalanan baru ini akan digunakan untuk proses pembebanan yang hasilnya merupakan kondisi lalu lintas saat pengoperasian angkutan sekolah di wilayah perkotaan Surakarta.
Hasil pembebanan kedua kondisi tersebut nantinya akan dilakukan per-bandingan antara  volume capacity ratio dan volume kendaraan eksisting dengan volume capastity ratio dan volume pengoperasian angkutan sekolah. 
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Berdasarkan hasil perbandingan tersebut dapat diketahui bahwa dengan adanya pengoperasian angkutan sekolah tersebut memiliki dampak pada kondisi lalulintas, yaitu adanya penurunan jumlah volume lalu lintas teru-tama pada ruas-ruas jalan yang di layani oleh angkutan tersebut. Penurunan volume lalu lintas dengan pengoperasian angkutan sekolah ter-sebut tidak terlalu signifikan bahkan jika di lihat berdasarkan visualisasi pembebanan tidak akan terlihat perubahannya, hal tersebut wajar sebab data minat perpindahan angkutan hanya terdiri dari perjalanan pelajar dan  bukan berdasarkan data minat berpindah angkutan satu wilayah Kota Su-rakarta.

Kesimpulan 
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian Perencanaan Pengoperasian Angkutan Sekolah Di Kota Surakarta adalah :
1) Berdasarkan hasil survei wawancara, diketahui bahwa jumlah per-mintaan untuk angkutan sekolah adalah 1731 siswa untuk permintaan aktual dan 6751 siswa untuk permintaan potensial.
2) Rute rencana untuk pengoperasian angkutan sekolah pada wilayah Perkotaan Surakarta dibagi menjadi 3 rute dengan pelayanan rute yang berbeda yaitu :
a) a.Trayek 1 dengan panjang rute 8 km
Trayek ini melayani :
Trayek sepanjang jalan Adi Sucipto Jalan Adi Sucipto 6 (Karanganyar) – Jalan Adi Sucipto 1 (Surakarta)
b) Trayek 2 dengan panjang rute 8,4 km
Trayek ini melayani:
Jalan Kapt. Mulyadi–Jend.Sudirman-Urip Sumoharjo-A. Yani-Adi Sucipto.
c) Trayek 3 dengan panjang rute 16,8 km
Trayek ini melayani:
Jalan Sumpah Pemuda – Ki Mangun Sarkoro – Letjen Suprapto. 
3) Jenis moda yang akan digunakan adalah bus kecil dengan kapasitas 19 seat penumpang dan 1 seat untuk pengemudi.
4) Dengan estimasi waktu menunggu (headway) 10 menit maka dari hasil perhitungan jumlah armada yang dibutuhkan pada tiap rute adalah :
a) Rute 1 jumlah kebutuhan armada 4 kendaraan
b) Rute 2 jumlah kebutuhan armada 4 kendaraan
c) Rute 3 jumlah kebutuhan armada 3 kendaraan
5) Tarif yang dikenakan dalam perencanaan operasi angkutan sekolah sebesar Rp. 0 dan besaran subsidi yang harus dikeluarkan untuk tarif yang akan berlaku per harinya sebesar  Rp 12.174.000 dan pertahun sebesar Rp. 3.238.550.000.
6) Dari perhitungan operasional untuk permintaan angkutan sekolah masih belum layak secara investasi dan akan layak pada pengoperasian pada tahun ke 5 bulan ke 4.
7) Dengan dioperasikannya angkutan sekolah di wilayah perkotaan Sura-karta maka akan memberikan beberapa dampak positif, diantaranya adalah penghematan bahan bakar hingga Rp. 1.134.949.200,-. Dan adanya penurunan volume lalulintas terutama pada ruas-ruas rute pela-yanan angkutan sekolah yang dihasilkan oleh perjalanan dengan kendaraan pribadi yang beralih menggunakan angkutan sekolah oleh pelajar. 
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= 5 kendaraan per jam
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CTABA = (TAB+TBA)+ (6AB+ 6BA)+ (TTA+TTB) + (TDAB+TDBA)
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CTABA = (10+8) + (5% X 10) + (5% X 8) + ((10% X 10) + (10% X 8)

=  21 menit.
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K =  3 Kendaraan
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Tabel 3 Rekapitulasi Kinerja Operasional Rute 3 potensial
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Kapasitas (penumpang)

Panjang Rute (km)

Kecepatan Operasi (km/jam)

Travel Time (menit)

LOT (menit)

RTT (menit)

Headway (menit) 5 6 7 8 9 10

Load Factor 46% 55% 64% 73% 82% 92%

Frekuensi (kendaraan/jam) 10 9 7 7 6 5

Jumlah Armada (unit) 8 6 5 5 4 3

30

10

5

21

Rencana Operasi

19

5
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Tabel 2 Rekapitulasi Kinerja Operasional Rute 2 potensial
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Tabel 1 Rekapitulasi Kinerja Operasional Rute 1 potensial
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Kapasitas (penumpang)

Panjang Rute (km)

Kecepatan Operasi (km/jam)

Travel Time (menit)

LOT (menit)

RTT (menit)

Headway (menit) 5 6 7 8 9 10

Load Factor 50% 60% 70% 80% 90% 100%

Frekuensi (kendaraan/jam) 9 7 6 6 5 5

Jumlah Armada (unit) 8 6 5 5 4 4

30

17

5

33

Rencana Operasi

19

8,4
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Kapasitas (penumpang)

Panjang Rute (km)

Kecepatan Operasi (km/jam)

Travel Time (menit)

LOT (menit)

RTT (menit)

Headway (menit) 5 6 7 8 9 10

Load Factor 52% 63% 73% 84% 94% 105%

Frekuensi (kendaraan/jam) 9 7 6 6 5 5

Jumlah Armada (unit) 8 6 5 5 4 4

32

Rencana Operasi

19

8

30

16

5
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Sumber: Hasil Analisis Data 2019
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Tabel 6 Penjadwalan Pada Rute 3


image21.emf
Tabel 5 Penjadwalan Pada Rute 2
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Bus I Bus II Bus III Bus IV Bus I

Terminal A B 06.30.00 06.40.00 06.50.00 07.00.00 07.10.00

Sekolah T 06.48.00 06.58.00 07.08.00 07.18.00 07.28.00

Sekolah B 06.53.00 07.03.00 07.13.00 07.23.00 07.33.00

Terminal A T 07.07.00 07.17.00 07.27.00 07.37.00 07.47.00

Sekolah B 14.00.00 14.10.00 14.20.00 14.30.00 14.40.00

Terminal A T 14.18.00 14.28.00 14.38.00 14.48.00 14.58.00

Terminal A B 14.23.00 14.33.00 14.43.00 14.53.00 15.03.00

Sekolah T 14.37.00 14.47.00 14.57.00 15.07.00 15.17.00

LOKASI T/B

JAM

ISTIRAHAT
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Bus I Bus II Bus III Bus I Bus II

Terminal A B 06.30.00 06.40.00 06.50.00 07.00.00 07.10.00

Sekolah T 06.42.00 06.52.00 07.02.00 07.12.00 07.22.00

Sekolah B 06.47.00 06.57.00 07.07.00 07.17.00 07.27.00

Terminal A T 06.56.00 07.06.00 07.16.00 07.26.00 07.36.00

Sekolah B 14.00.00 14.10.00 14.20.00 14.30.00 14.40.00

Terminal A T 14.19.00 14.29.00 14.39.00 14.49.00 14.59.00

Terminal A B 14.24.00 14.34.00 14.44.00 14.54.00 15.04.00

Sekolah T 14.38.00 14.48.00 14.58.00 15.08.00 15.18.00

T/B

JAM



ISTIRAHAT



LOKASI
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Bus I Bus II Bus III Bus IV Bus I

Terminal A B 06.30.00 06.40.00 06.50.00 07.00.00 07.10.00

Sekolah T 06.49.00 06.59.00 07.09.00 07.19.00 07.29.00

Sekolah B 06.54.00 07.04.00 07.14.00 07.24.00 07.34.00

Terminal A T 07.08.00 07.18.00 07.28.00 07.38.00 07.48.00

Sekolah B 14.00.00 14.10.00 14.20.00 14.30.00 14.40.00

Terminal A T 14.19.00 14.29.00 14.39.00 14.49.00 14.59.00

Terminal A B 14.24.00 14.34.00 14.44.00 14.54.00 15.04.00

Sekolah T 14.38.00 14.48.00 14.58.00 15.08.00 15.18.00

ISTIRAHAT



LOKASI T/B

JAM
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Tabel 4 Penjadwalan Pada Rute 1


image26.emf
1. Biaya Langsung (Rp)

   a. Penyusutan 3.125 3.968 4.000

   b. Bunga Modal 703 893 900

   c. Biaya Awak Kendaraan 1449 1.839 1.854

   d. Biaya BBM 778 778 778

   e. Biaya Ban 112 112 112

   f. Biaya Pemeliharaan Kendaraan 671 735 737

   g. Biaya Terminal 0 0 0

   h. Biaya PKB (STNK) 98 124 125

   i. KIR 9 12 12

   j. Asuransi 35 44 44

   Jumlah 6.980 8.505 8.562

2. Rekapitulasi Biaya Tidak Langsung  68 86 87

3. BOK bus per km 7.047 8.591 8.649

Sumber: Hasil Analisis

Rekapitulasi Biaya Per Km Rute 1 Rute 2 Rute 3

Tabel 7 Rekapitulasi Biaya Operasi Kendaraan Angkutan Sekolah Tiap Rute
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Tabel 9 Subsidi Penuh Yang Dikeluarkan Oleh Pemerintah
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Tabel 8 Tarif Angkutan Sekolah Tanpa Subsidi


image29.emf
1 266 9.500 - 443 Rp4.208.500 Rp1.119.461.000

2 266 12.000 - 422 Rp5.064.000 Rp1.347.024.000

3 266 7.500 - 387 Rp2.902.500 Rp772.065.000

Rp12.175.000 Rp3.238.550.000 Total

No Trayek

Jumlah hari 

operasi per tahun

Tarif Angkutan

Tarif yang di 

tetapkan

Demand Subsidi/Hari Subsidi/Tahun


image30.emf
1 16 9.231

2 16,8 11.769

3 10 7.427

No 

Trayek

Jarak 

Tempuh/rit  

(km)

Tarif (Rp)
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Indikator Ketentuan Nilai Keputusan

NPV NPV > 0 - Rp.27.960.386 Tidak Layak

BCR BCR > 1 0,96 Tidak Layak

IRR IRR > 6% 5% Tidak Layak

PBP Positif Positif (5,40) Tidak Layak

Sumber : Hasil Analisis

Tabel 10 Analisa Finansial
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Kondisi Jenis Kendaraan

Konsumsi Bahan 

Bakar/KM

Pengguna 

Kendaraan 

(Unit)

Jarak Tempuh 

rata2 (KM)

Konsumsi BBM/hari

Motor 0,067 7506 3553

Mobil 0,111 730 576

Motor 0,067 2252 1066

Mobil 0,111 511 403

Bus 0,167 1867 2209

Eksisting

7,1

Adanya Angkutan 

Sekolah

 Sumber : Hasil Analisis 2019

Tabel 11 Konsumsi BBM (Liter/Kendaraan)
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Kondisi Total Biaya

Eksisting 4.129 28.901.102

Adanya Angkutan Sekolah 3.678 25.748.466

Efisien/Hari 450 3.152.637

Efisien/Bulan 13.511 94.579.100

Efisien/Tahun 162.136 1.134.949.200

Sumber : Hasil Analisis 2019

Tabel 12 Biaya Konsumsi BBM (Liter/Kendaraan)
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V/C Ratio Volume V/C Ratio Volume

1 Jalan Adi Sucipto 1 1250 0,52 2977 0,5 2852

2 Jalan Adi Sucipto 2 500 0,63 3602 0,59 3201

3 Jalan Adi Sucipto 3 750 0,5 2301 0,46 2000

4 Jalan Adi Sucipto 4 800 0,45 2112 0,41 1782

5 Jalan Adi Sucipto 5 1850 0,64 2983 0,59 2652

6 Jalan Adi Sucipto 6 1800 0,58 2713 0,53 2438

7 Jalan Sumpah Pemuda 1 1500 0,71 2085 0,68 1846

8 Jalan Sumpah Pemuda 2 750 0,77 2690 0,7 1995

9 Jalan Mangun Sarkoro 1 620 0,48 2806 0,46 2714

10 Jalan Mangun Sarkoro 2 1000 0,54 2848 0,49 2573

11 Jalan Letjent Suprapto 900 0,45 2285 0,42 2232

12 Jalan Jend. A. Yani 4 250 0,48 2302 0,4 1924

13 Jalan Jend. A. Yani 5 1500 0,55 2954 0,53 2869

14 Jalan Jend. A. Yani 6 800 0,64 2808 0,57 2318

15 Jalan Jend. A. Yani 7 950 0,74 3692 0,68 3121

16 Jalan Jend. A. Yani 8 1120 0,63 3208 0,57 2901

17 Jalan Urip Sumoharjo 1 1260 0,66 3613 0,66 3592

18 Jalan Urip Sumoharjo 2 1300 0,71 3274 0,67 3045

Ada Angkutan Sekolah

Tabel 13 Perbandingan Volume Lalu lintas Sebelum Dan Adanya Angkutan Sekolah Di Wilayah Perkotaan Surakarta

Sumber : Hasil Analisis 2019

No Nama Jalan Panjang Jalan

Tidak Ada Angkutan Sekolah


image1.jpeg
PETA DESIRE LINE ZONA 4 romsem e ‘
KOTA SURAKARTA - "

" ukouario ANLGRAITRISAPUTRA.
t s





image2.jpeg
PETA RUTE ANGKUTAN SEKOLAH RTINSO
SEMUARUTE

SEKOLANTINGGE
TRANSPORTASI DARAT

ANUGRAHTRISAPUTRA
1oL





image3.png




